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ABSTRAK 

 
 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI DAN ANTIBIOFILM FRAKSI 
BIJI KELENGKENG (Euphoria longan Lour. Steud.) TERHADAP 

Staphylococcus aureus ATCC 6538 
 
 

ODA SHANTINA PRASETYA 
2443013027 

 
 
 

Tanaman Kelengkeng (Euphoria longan Lour. Steud.) berpotensi sebagai 
antibakteri. Biji kelengkeng adalah salah satu bagian tanaman kelengkeng 
yang memiliki daya antibakteri. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan 
aktivitas antibakteri dan antibiofilm dari fraksi biji kelengkeng (Euphoria 
longan Lour. Steud.) terhadap Staphylococcus aureus ATCC 6538. Pada 
penelitian ini ekstrak diperoleh dengan metode maserasi dengan 
menggunakan pelarut etanol 96% kemudian difraksinasi cair-cair dengan 
pelarut n-heksan, etil asetat dan air. Fraksi yang diperoleh dibuat 
konsentrasi 100.000 ppm, kemudian diuji aktivitas antibakteri pada 
Staphylococcus aureus dengan metode difusi sumuran, diuji aktivitas 
antibiofilm dengan menggunakan metode mikrodilusi, dan dilakukan 
skrining fitokimia dengan menggunakan kromatografi lapis tipis untuk 
menentukan golongan senyawa yang mempunyai aktivitas antibakteri dan 
antibiofilm dari fraksi biji kelengkeng (Euphoria longan Lour. Steud.). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa diameter hambat pertumbuhan pada 
fraksi etil asetat dengan konsentrasi 100.000 ppm sebesar 14,59 mm ± 0,01, 
fraksi n-heksan sebesar 7,15 mm ± 0,63 dan fraksi air sebesar 12,52 mm ± 
0,40. Hasil penelitian uji antibiofilm menunjukkan bahwa persentase 
penghambatan pertumbuhan biofilm terbaik pada fraksi etil asetat dengan 
konsentrasi 100.000 ppm sebesar 99,08%. Skrining fitokimia dengan 
menggunakan kromatografi lapis tipis dilakukan pada fraksi etil asetat dan 
hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa fraksi etil asetat mengandung 
senyawa tanin/polifenol, saponin triterpenoid dan flavonoid yang memiliki 
daya antibakteri dan antibiofilm. 
 
Kata Kunci: antibakteri, antibiofilm, fraksi,  Euphoria longan Lour. Steud., 

Staphylococcus aureus 
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ABSTRACT 
 
 

ANTIBACTERIAL AND ANTIBIOFILM ACTIVITY TEST OF 
LONGAN (Euphoria longan Lour. Steud.) SEED FRACTION  

AGAINST Staphylococcus aureus ATCC 6538 
 
 

ODA SHANTINA PRASETYA 
2443013027 

 
 
 

 
Longan plant (Euphoria longan Lour. Steud.) has an antibacterial potential. 
Longan seed is one part of Longan that has antibacteri activity. This study 
was conducted to determine the antibacterial and antibiofilm activity of 
longan seed fraction (Euphoria longan Lour. Steud.) against Staphylococcus 
aureus ATCC 6538. In this study, the exctract was obtained from 
maceration using 96% ethanol and it was fractionated by liquid-liquid 
solvent method using n-hexane, ethyl acetate, and water. Each fractions 
prepared at concentration 100000 ppm, then the antibacterial activity on 
Staphylococcus aureus was determined by diffusion wells method, 
antibiofilm activity using microdilution method, and phytochemical 
screening determine the metabolite compounds that have antibacterial and 
antibiofilm activity using thin layer chromatography. The results showed 
that the diameter of growth inhibition in ethyl acetate fraction with a 
concentration of 100000 ppm was 14.59 mm ± 0.01, n-hexane fraction at 
7.15 mm ± 0.63 and water fractions of 12.52 mm ± 0.40. Antibiofilm test 
results showed that the percentage of growth inhibition of biofilm on a 
fraction of ethyl acetate with a concentration of 100000 ppm was 99.08%. 
Phytochemical screening using thin layer chromatography carried out on a 
fraction of ethyl acetate and showed that the ethyl acetate fraction 
containing tannin/polyphenols, triterpenoid saponins and flavonoids. 
 
Keywords: antibacterial, antibiofilm, fractions, Euphoria longan Lour. 

Steud., Staphylococcus aureus. 
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